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Abstract
This  qualitative  research  was  generally  aimed  at  formulating  policy 
recommendation  for  empowering  batik  craftswomen  based on local  resources.  Data 
were collected using several techniques including site observation, interview, document 
study, and focus group discussion. Triangulation of data sources was applied to perform 
validity.  Data analysis was based on interactive model (Miles and Huberman, 1984). 
Research results indicate that Pacitan has the potentials to empower women based on 
local resources. However, there are some constraints including limited knowledge and 
skills  of  batik  craftswomen  towards  creative  industry,  limited  equipments,  lack  of 
market information and access, as well as lack of business capital. Therefore, several 
appropriate programs and actions should be undertaken to improve the situation. Batik 
has not yet been utilized to support regional tourism development in Pacitan. Similarly, 
the  local  government  policy  has  not  yet  considered  the  empowerment  of  batik 
craftswomen. Therefore, it is recommended that the local government develop women 
empowerment in all aspects of regional development, empower women based on local 
resources, and alocate adequate budget for women empowerment. This research also 
produced a model called Competence Intensification Model (CIM).
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Abstrak
Penelitian kualitatif ini secara umum bertujuan untuk merumuskan rekomendasi 
kebijakan  dalam  memberdayakan  perempuan  pengrajin  batik  di  Kabupaten  Pacitan 
dengan memanfaatkan sumber daya lokal. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik 
termasuk  pengamatan  lapangan,  wawancara,  studi  dokumen  (metode  simak),  dan 
diskusi kelompok terarah. Untuk menjamin validitas data digunakan triangulasi sumber. 
Teknik analisis  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah teknik analisis  interaktif 
(Miles and Huberman, 1984). 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahawa  Pacitan  memiliki  potensi  untuk 
memberdayakan  perempuan  berbasis  sumber  daya  lokal.  Namun  demikian,  terdapat 
beberapa  hambatan  seperti  terbatasnya  pengetahuan  dan  keterampilan  pengrajin, 
khususnya berkaitan  dengan industri  kreatif,  terbatasnya peralatan,  terbatasnya akses 
terhadap informasi dan pasar, serta terbatasnya modal usaha. Oleh karena itu diperlukan 
upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut melalui perumusan kebijakan pembangunan 
daerah yang berpihak pada perempuan dan laki-laki secara seimbang. Hasil penelitian 
lainnya  menunjukkan bahwa di  Kabupaten  Pacitan  batik  belum disinergikan dengan 
pengembangan pariwisata daerah. Demikian pula, kebijakan pemerintah setempat belum 
memberikan perhatian secara khusus kepada perempuan pengrajin batik. Oleh karena 
itu direkomendasikan agar Pemerintah Kabupaten Pacitan menggalakkan pembangunan 
pemberdayaan perempuan di semua bidang pembangunan berbasis sumber daya lokal 
dan  mengalokasikan  anggaran  yang  cukup  untuk  pembangunan  pemberdayaan 
perempuan. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah model yang disebut  Competence  
Intensification Model (CIM).
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